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ABSTRAK   
Pendahuluan Pernikahan dini (pernikahan pada remaja di bawah usia 20 tahun) masih banyak kita 
jumpai di era sekarang. Salah satu penyebabnya adalah kurangnya pengetahuan tentang dampak 
pernikahan dini bagi kesehatan reproduksi. Rahim belum berkembang sempurna sehingga memicu 
terjadinya abortus atau keguguran. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengetahuan remaja 
putri tentang dampak pernikahan dini bagi kesehatan reproduksi. Metode Penelitian ini merupakan 
penelitian deskriptif yang dilakukan di RW 07 Kelurahan Pandanwangi Kota Malang dengan populasi 
sejumlah 65 remaja putri dan sampel sejumlah 40 remaja putri. Sampling yang digunakan accidental 
sampling. Data diambil dengan menggunakan kuesioner. Analisis data menggunakan univariat. Data 
disajikan dengan distribusi frekuensi. Hasil penelitian menunjukkan setengah responden memiliki 
pengetahuan kurang tentang dampak pernikahan dini bagi kesehatan reproduksi sebanyak 20 responden 
(50%), hampir setengahnya memiliki pengetahuan baik sebanyak 12 responden (30%), dan sebagian 
kecil memiliki pengetahuan cukup sebanyak 8 responden (20%). Kesimpulan Kurangnya 
pengetahuan remaja putri dapat dipengaruhi oleh tingkat pendidikan yang rendah, usia  yang 
masih muda,   dan belum pernahnya mendapatkan informasi. Diharapkan remaja putri lebih aktif 
mengikuti kegiatan penyuluhan agar dapat meningkatkan pengetahuan tentang dampak pernikahan dini 
bagi kesehatan reproduksi. 
 
Kata kunci: pengetahuan, remaja putri, dampak pernikahan dini, kesehatan reproduksi 
 
ABSTRACT 
Introduction Early marriage (marriage to teenagers under the age of 20) is still common in today's 
era. One of the causes is the lack of knowledge about the impact of early marriage on reproductive 
health. The uterus is not fully developed so that it triggers an abortion or miscarriage. The purpose of 
this study was to determine the knowledge of young women about the impact of early marriage on 
reproductive health. Methode This research was a descriptive research conducted in RW 07 
Pandanwangi Village, Malang City with a population of 65 young women and a sample of 40 young 
women. Sampling used accidental sampling. Data was taken using a questionnaire. Data analysis used 
univariate. The data were presented with a frequency distribution. Results The results showed half of 
them had less knowledge about the impactof early marriage on reproductive health as many as 20 
respondents (50%), nearly half had good knowledge as many as 12 respondents (30%), and a small 
proportion had moderate knowledge as many as 8 respondents (20%). Conclusion The lack of 
knowledge of young women could be influenced by low levels of education, young age, and never getting 
information. It is hoped that young women will be more active in participating in counseling activities 
in order to increase knowledge about the impact of early marriage on reproductive health. 
 
Keywords: knowledge, young women, early marriage impact, reproduction health 
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PENDAHULUAN  
Perkawinan adalah ikatan lahir batin 
antara seorang pria dan seorang wanita 
sebagai suami istri dengan tujuan 
membentuk keluarga atau rumah tangga 
yang bahagia dan kekal berdasarkan Tuhan 
Yang Maha Esa (UU Perkawinan No. 16, 
2019). Dalam UU No. 16 tahun 2019 pasal 
7 ayat (1) menyatakan bahwa perkawinan 
hanya diizinkan apabila pihak pria dan 
wanita sudah mencapai umur 19 tahun. 
Sedangkan menurut BKKBN usia ideal 
pernikahan bagi laki-laki 25 tahun dan bagi 
perempuan 21 tahun. Namun di era 
sekarang masih banyak kita jumpai 
pernikahan dini. Pernikahan dini 
merupakan pernikahan pada remaja di 
bawah usia 20 tahun (Arikhman dkk., 
2019). Tanpa mereka sadari bahwa 
pernikahan dini dapat berdampak besar 
bagi kesehatan reproduksi remaja putri, 
karena secara fisiologis organ reproduksi 
(khususnya rahim) belum sempurna, 
sehingga memicu terjadinya abortus atau 
keguguran (Pohan, 2017). 
Pada tahun 2018, 1 dari 9 anak 
perempuan menikah di Indonesia. 
Perempuan umur 20-24 tahun yang 
menikah sebelum berusia 18 tahun di tahun 
2018 diperkirakan mencapai sekitar 
1.220.900 dan angka ini menempatkan 
Indonesia pada 10 negara dengan angka 
absolut perkawinan anak tertinggi di dunia 
(UNICEF, 2020). Pada tahun 2017 Jawa 
Timur termasuk provinsi dengan presentase 
perkawinan dini tertinggi, dengan jumlah 
18,44% remaja menikah dibawah usia 16 
tahun (BKKBN, 2018). Selama tahun 2020, 
sebanyak 183 remaja putri di kota Malang 
melakukan pernikahan dibawah usia 19 
tahun (Pengadilan Agama Kota Malang, 
2020). Berdasarkan hasil studi pendahuluan 
yang dilakukan peneliti pada bulan 15 
September 2020 di RW 07 Kelurahan 
Pandanwangi Kota Malang, selama 2 tahun 
terakhir di RW 07 Kelurahan Pandanwangi 
Kota Malang terdapat 15 remaja putri yang 
menikah di bawah usia 21 tahun. Hasil 
wawancara terhadap 10 remaja putri yang 
berusia 10 – 20 tahun tentang dampak 
pernikahan dini bagi kesehatan reproduksi, 
3 remaja putri dapat menjawab dengan 
benar tentang dampak bagi kesehatan 
reproduksi yaitu dapat berdampak buruk 
bagi kesehatan fisik dikarenakan organ 
reproduksinya belum matang, sangat rentan 
terjadinya keguguran, bayi lahir prematur 
dan 7 remaja putri tidak bisa menjawab 
dengan benar. Jawaban mereka antara lain 
kondisi kesehatan reproduksi wanita 
biasanya paling baik saat berada di usia 
muda sehingga lebih tidak berisiko untuk 
melahirkan. 
Menurut Kepala BKKBN (2020) 
pernikahan dini merupakan bagian dari 
bencana nasional. Masalah perkawinan 
anak merupakan salah satu bentuk 
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pelanggaran HAM di kalangan perempuan 
muda terutama di negara terbatas sumber 
daya (Duerkop, 2008). Ada beberapa faktor 
penyebab terjadinya pernikahan dini yaitu, 
pendidikan rendah, kebutuhan ekonomi, 
kultur nikah muda, pernikahan yang diatur, 
seks bebas pada remaja, dan kehamilan di 
luar nikah (BKKBN, 2018). Pernikahan 
dini akan berdampak bagi kesehatan 
reproduksi perempuan, karena dari segi 
fisik remaja belum kuat dan tulang 
panggulnya masih terlalu kecil sehingga 
berisiko pada saat proses persalinan. Selain 
itu, perempuan yang manikah dini akan 
menghadapi risiko komplikasi persalinan 
yang jauh lebih tinggi seperti fistula 
obstetri, infeksi, perdarahan yang hebat, 
anemia dan eklampsia (Noor dkk., 2018). 
Berkaitan dengan masalah tersebut 
di atas, beberapa upaya sudah dilakukan 
pemerintah Indonesia untuk mencegah 
perkawinan usia anak. Pasal 26 ayat 1 UU 
Perlindungan Anak (UU nomor 35 tahun 
2014 tentang Perubahan atas UU nomor 23 
tahun 2002) menyatakan bahwa orang tua 
memiliki kewajiban untuk melakukan 
pencegahan perkawinan anak (UNICEF 
Indonesia, 2019). Menurut Kepala BKKBN 
(2020), mindset remaja tentang nikah dini 
perlu diubah dengan pengetahuan kespro. 
Untuk merubah mindset harus 
mengedepankan ilmu pengetahuan. Jika 
hanya melarang saja tidak akan berhasil, 
remaja harus terpapar pengetahuan 
kesehatan reproduksi dan harus mengerti 
bahwa nikah pada usia muda akan berakibat 
kehamilan yang tidak direncanakan dan 
dapat menyebabkan remaja putus sekolah.  
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian tentang 
“Gambaran Pengetahuan Remaja Putri 
Tentang Dampak Pernikahan Dini Bagi 
Kesehatan Reproduksi di RW 07 Kelurahan 
Pandanwangi Kota Malang”. 
 
METODE PENELITIAN 
Desain penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah deskriptif. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh remaja putri di wilayah RW 07 
Kelurahan Pandanwangi Kota Malang 
sejumlah 65 remaja. Sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagian remaja di wilayah RW 07 
Kelurahan Pandanwangi Kota Malang 
sejumlah 40 remaja yang didapatkan secara 
accidental sampling. Variabel dalam 
penelitian ini yaitu pengetahuan remaja 
putri tentang dampak pernikahan dini bagi 
kesehatan reproduksi. Data diambil dengan 
kuesioner yang terdiri atas 20 butir 
pertanyaan yang terdiri dari 13 pertanyaan 
tentang dampak pada kehamilan dan 7 
pertanyaan tentang dampak pada proses 
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persalinan dengan jawaban multiple choice, 
dimana jawaban setiap pertanyaan diberi 4 
alternatif pilihan. Jawaban benar diberi skor 
1 dan jawaban salah diberi skor 0. Kriteria 
pengetahuan dikategorikan menjadi baik 
(76% - 100%), cukup (56% - 75%), kurang 
(< 56%). Analisis data menggunakan 
analisis univariat. Data disajikan dalam 





responden (Tabel 1) menunjukkan bahwa 
pada data usia sebagian besar berusia 15 – 
20 tahun (remaja akhir) sebanyak 29 
responden (72,5%), berdasarkan data 
tingkat pendidikan hampir setengahnya 
berpendidikan perguruan tinggi sebanyak 
14 reponden (35%). Berdasarkan data 
pernah mendapatkan informasi tentang 
dampak pernikahan dini bagi kesehatan 
reproduksi sebagian besar pernah 
mendapatkan informasi sebanyak 24 
responden (60%), dan berdasarkan data 
sumber informasi sebagian kecil 
mendapatkan informasi dari guru sebanyak 
16 responden (16%). Berdasarkan data 
responden yang sudah menikah, pada data 
status perkawinan hampir seluruhnya 
belum menikah sebanyak 35 responden 
(87,5%), berdasarkan data usia saat 
menikah seluruhnya berusia < 20 tahun 
sebanyak 5 responden (100%), berdasarkan 
data alasan menikah sebagian besar 
dikarenakan hamil di luar nikah sebanyak 3 
responden (60%), berdasarkan data pernah 
hamil seluruhnya sudah pernah sebanyak 5 
responden (100%), berdasarkan data sudah 
mempunyai anak atau belum seluruhnya 
sudah mempunyai anak sebanyak 5 
responden (100%), berdasarkan data 
jumlah anak seluruhnya mempunyai anak 
satu sebanyak 5 responden (100%), 
berdasarkan data pekerjaan seluruhnya 
tidak bekerja sebanyak 5 responden 
(100%), berdasarkan data riwayat menikah 
dini dalam keluarga hampir seluruhnya 
tidak ada sebanyak 4 responden (80%), 
berdasarkan data penghasilan di dalam 
keluarga seluruhnya berpendapatan Rp < 
2.900.000 (menengah ke bawah) sebanyak 
5 responden (100%). 





10 – 14 tahun 11 27,5% 
15 – 20 tahun 29 72,5% 
Tingkat Pendidikan 
SD/sederajat 3 7,5% 
SMP/sederajat 10 25% 
SMA/sederajat 13 32,5% 
Perguruan tinggi 14 35% 
Pernah Tidaknya Mendapatkan 
Informasi tentang Dampak Pernikahan 
Dini bagi Kesehatan Reproduksi 
Pernah 24 60% 
Tidak pernah 16 40% 
Sumber Informasi 
Orang tua 11 11% 
Saudara 4 4% 
Teman 8 8% 
Televisi 8 8% 
Guru 16 16% 
Internet 14 14% 
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Data Responden yang Sudah Menikah 
Status Pekawinan 
Sudah menikah 5 12,5% 




< 20 tahun 5 100% 
˃ 20 tahun 0 0% 







Faktor ekonomi 0 0% 
Hamil di luar 
nikah 
3 60% 
Putus sekolah 0 0% 
Lingkungan 0 0% 




Pernah Hamil   
Pernah 5 100% 
Belum pernah 0 0% 
Sudah Mempunyai Anak atau Belum 
Sudah 5 100% 
Belum 0 0% 
Jumlah Anak 
Satu 5 100% 
Dua 0 0% 
Pekerjaan 
Bekerja 0 0% 
Tidak bekerja 5 100% 
Riwayat Menikah Dini dalam Keluarga 
Ada 1 20% 
Tidak ada 4 80% 
Penghasilan di dalam Keluarga 












Total 40 100% 
 
Berdasarkan data pengetahuan 
remaja putri tentang dampak pernikahan 
dini bagi kesehatan reproduksi (Tabel 2) 
dapat diinterpretasikan bahwa hampir 
setengahnya memiliki pengetahuan baik 
yaitu 12 responden (30%), sebagian kecil 
memiliki pengetahuan cukup yaitu 8 
responden (20%), dan setengahnya 
memiliki pengetahuan kurang yaitu 20 
responden (50%). Berdasarkan hasil 
tabulasi silang karakteristik responden 
dengan pengetahuan remaja (Tabel 3) 
menunjukkan bahwa  
Tabel 2. Pengetahuan Remaja Putri 
tentang Dampak Pernikahan Dini 
Bagi Kesehatan Reproduksi 
Kategori n % 
Baik 12 30% 
Cukup 8 20% 
Kurang 20 50% 
Total 40 100% 
 
 Berdasarkan tingkat pendidikan, 
seluruh responden dengan pendidikan SD 
berpengetahuan kurang yaitu 3 responden 
(100%). Responden yang tidak pernah 
mendapatkan informasi tentang dampak 
pernikahan dini bagi kesehatan reproduksi 
(16 remaja) sebagian besar berpengetahuan 
kurang yaitu 12 remaja (75%). Dari hasil 
penelitian pada 5 responden yang sudah 
menikah, pada data usia saat menikah 
hampir seluruhnya yang menikah pada usia 
< 20 tahun berpengetahuan kurang 
sebanyak 4 responden (80%). Pada data 
alasan menikah, sebagian besar menikah 
dikarenakan hamil diluar nikah sebanyak 3 
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responden (60%). Dari hasil penelitian pada 
5 responden yang sudah menikah, hampir 
seluruhnya berpendidikan SMP/sederajat. 
Dari hasil penelitian pada 5 responden yang 
sudah menikah, seluruhnya tidak bekerja 
dan seluruhnya penghasilan dalam keluarga 
Rp < 2.900.000 (menengah kebawah). 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian 
setengah remaja putri memiliki 
pengetahuan kurang tentang dampak 
pernikahan dini bagi kesehatan reproduksi. 
Kurangnya pengetahuan remaja putri dapat 
dipengaruhi oleh     tingkat pendidikan yang 
rendah, usia  yang masih muda,   dan belum 
pernahnya mendapatkan informasi tentang 
dampak pernikahan dini terhadap kesehatan 
reproduksi. 
Menurut Notoatmodjo (2003) 
dalam Wawan & Dewi (2016) pengetahuan 
adalah merupakan hasil “tahu” dan ini 
terjadi setelah orang mengadakan 
pengindraan terhadap suatu objek tertentu 
yang dipengaruhi oleh intensitas perhatian 
persepsi terhadap objek. Sebagian besar 
pengetahuan manusia diperoleh melalui 
mata dan telinga, sedangkan faktor yang 
mempengaruhi pengetahuan yaitu usia, 
pendidikan, dan sumber informasi. 
Remaja dengan usia 10-14 tahun 
(remaja awal) sebagian besar 
berpengetahuan kurang. Menurut Rasily & 
Dewi (2016) bahwa usia mempengaruhi 
perkembangan daya tangkap dan pola pikir 
seseorang, semakin bertambahnya usia 
seseorang maka proses-proses 
perkembangan mentalnya bertambah baik 
dan dapat berpengaruh pada pertambahan 
pengetahuan yang diperolehnya. Menurut 
peneliti dengan melihat teori di atas dapat 
disimpulkan bahwa usia remaja adalah 
masa peralihan dari masa kanak-kanak ke 
masa dewasa, dimana seseorang 
mengalami banyak perubahan dari segi 
kematangan proses berpikir. Semakin 
dewasa atau menua umumnya akan lebih 
bertanggung jawab dan memiliki 
pengetahuan yang lebih baik dibandingkan 
usia yang lebih muda, dimana adanya 
kemungkinan usia lebih muda masih belum 
memiliki banyak pengalaman. Pada usia 
remaja harus banyak belajar dari berbagai 
sumber untuk menambah pengetahuan 
tentang dampak pernikahan dini bagi 
kesehatan reproduksi sebagai bekal untuk 
masa depan karena semakin dewasa usia 
seseorang juga mempengaruhi pengetahuan 
yang lebih baik dan dapat diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari, termasuk keputusan 
usia menikah dan dampak yang dapat 
terjadi. 
Berdasarkan tingkat pendidikan, 
seluruh responden dengan pendidikan SD 
berpengetahuan kurang. Menurut 
Dharmawati & Wirata (2016) bahwa tidak 
dapat dipungkiri semakin tinggi pendidikan 
seseorang, semakin tinggi pula mereka 
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Tabel 3. Tabulasi Silang Karakteristik Responden dengan Pengetahuan 
Karakteristik Responden 
Pengetahuan 
Total Baik Cukup Kurang 
n % n % n % n % 
Usia 
10 – 14 tahun 2 18% 2 18% 7 64% 11 100% 
15 – 20 tahun 10 34% 6 21% 13 45% 29 100% 
Tingkat Pendidikan 
SD/sederajat 0 0% 0 0% 3 100% 3 100% 
SMP/sederajat 2 20% 2 20% 6 60% 10 100% 
SMA/sederajat 4 31% 5 38% 4 31% 13 100% 
Perguruan tinggi 6 43% 1 7% 7 50% 14 100% 
Pernah Mendapatkan Informasi tentang Dampak Pernikahan Dini Bagi Kesehatan Reproduksi 
Pernah 12 50% 4 17% 8 33% 24 100% 
Tidak pernah 0 0% 4 25% 12 75% 16 100% 
Sumber Informasi 
Orang tua 8 73% 1 9% 2 18% 11 100% 
Saudara 3 75% 1 25% 0 0% 4 100% 
Teman 6 75% 1 12,5% 1 12,5% 8 100% 
Televisi 7 87,5% 1 12,5% 0 0% 8 100% 
Guru 9 56,25% 2 12,5% 5 31,25% 16 100% 
Internet 10 71% 3 2% 1 7% 14 100% 
Status Perkawinan 
Sudah menikah 0 0% 1 20% 4 80% 5 100% 
Belum menikah 12 30% 7 17,5% 16 40% 35 100% 
Data Responden yang Sudah Menikah 
Usia Saat Menikah 
< 20 tahun 0 0% 1 20% 4 80% 5 100% 
˃ 20 tahun 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 
Alasan Menikah 
Keinginan diri sendiri 0 0% 0 0% 2 100% 2 100% 
Dorongan orang tua 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 
Faktor ekonomi 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 
Hamil diluar nikah 0 0% 1 33% 2 67% 3 100% 
Putus sekolah 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 
Lingkungan 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 
Sosial 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 
Meniru film/media massa 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 
Pernah Hamil 
Pernah 0 0% 1 20% 4 80% 5 100% 
Belum pernah 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 
Sudah Mempunyai Anak atau Belum 
Sudah 0 0% 1 20% 4 80% 5 100% 
Belum 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 
Jumlah Anak 
Satu 0 0% 1 20% 4 80% 5 100% 
Dua 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 
Pekerjaan 
Bekerja 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 
Tidak bekerja 0 0% 1 20% 4 80% 5 100% 
Riwayat Menikah Usia Dini dalam Keluarga 
Ada 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 
Tidak ada 0 0% 1 20% 4 80% 5 100% 
Penghasilan di dalam Keluarga 
Rp < 2.900.000 0 0% 1 20% 4 80% 5 100% 
Rp 2.900.000 – 6.000.000 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 
Rp > 6.000.000 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 
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menerima informasi dan pada 
akhirnya semakin banyak pula pengetahuan 
yang dimilikinya. Menurut peneliti dengan 
melihat dari teori di atas dapat disimpulkan 
bahwa pendidikan juga merupakan salah  
satu faktor yang sangat berpengaruh 
terhadap pengetahuan seseorang. Apabila 
seseorang memiliki pendidikan rendah 
maka pengetahuan yang dimiliki juga 
rendah, karena melalui pendidikan kita 
dapat mengetahui semua informasi baru 
yang dapat menambah pengetahuan tentang 
dampak pernikahan dini bagi kesehatan 
reproduksi untuk bekal masa depan. Pada 
jaman sekarang pendidikan sebagai tolak 
ukur pengetahuan seseorang. 
Responden yang tidak pernah 
mendapatkan informasi tentang dampak 
pernikahan dini bagi kesehatan reproduksi 
sebagian besar berpengetahuan kurang. 
Menurut Budiman & Riyanto (2013) bahwa 
informasi yang diperoleh baik dari 
pendidikan formal maupun nonformal 
dapat memberikan pengaruh jangka pendek 
(immediate impact) sehingga menghasilkan 
perubahan atau peningkatan pengetahuan. 
Sebagai sarana komunikasi, 
berkembangnya teknologi telah 
menyediakan bermacam-macam media 
massa seperti televisi, radio, surat kabar, 
majalah, dan lain-lain yang dapat 
mempengaruhi pengetahuan masyarakat 
tentang inovasi baru. Menurut peneliti 
dengan melihat teori di atas dapat 
disimpulkan bahwa sumber informasi juga 
berpengaruh terhadap pengetahuan. 
Apabila seseorang tidak pernah mencari 
informasi dari berbagai sumber maka 
informasi dan pengetahuan yang dimiliki 
kurang sehingga tidak cukup untuk 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 
khususnya tentang dampak pernikahan dini 
bagi kesehatan reproduksi. Kebutuhan 
informasi muncul pada saat seseorang 
mulai menganggap bahwa keadaan 
pengetahuan yang dimiliki saat itu kurang 
dari yang dibutuhkannya untuk 
menyelesaikan suatu masalah. 
Dari hasil penelitian pada 5 
responden yang sudah menikah, pada data 
usia saat menikah hampir seluruhnya yang 
menikah pada usia < 20 tahun 
berpengetahuan kurang sebanyak 4 
responden (80%). Menurut Wawan & Dewi 
(2010) pengetahuan atau kognitif 
merupakan domain yang sangat penting 
untuk terbentuknya tindakan seseorang 
(over behavior). Berdasarkan pengalaman 
dan penelitian perilaku yang didasari oleh 
pengetahuan akan langgeng dibandingkan 
perilaku yang tidak didasari oleh 
pengetahuan. Pengetahuan dipengaruhi 
beberapa faktor diantaranya adalah usia. 
Usia menggambarkan kematangan fisik, 
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psikis, dan sosial yang mempengaruhi 
proses belajar mengajar. Ini berarti bahwa 
usia merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi penangkapan informasi 
yang pada akhirnya berpengaruh pada 
peningkatan pengetahuan seseorang. 
Menurut peneliti dengan melihat teori di 
atas dapat disimpulkan bahwa seorang anak 
yang menikah di usia dini kematangan 
fisik, psikis, dan sosialnya belum 
sepenuhnya matang, sehingga tingkat 
pengetahuan yang didapat tentang dampak 
pernikahan dini bagi kesehatan reproduksi 
masih tergolong rendah. 
Pada data alasan menikah, sebagian besar 
menikah dikarenakan hamil diluar nikah 
sebanyak 3 responden (60%). Menurut 
Noor dkk. (2018) faktor lain yang dapat 
mempengaruhi keputusan anak untuk 
menikah di usia dini adalah faktor hamil di 
luar nikah yang biasa disebut sebagai 
kehamilan yang tidak diinginkan. 
Kehamilan yang tidak diinginkan 
merupakan suatu kondisi di mana pasangan 
tidak menghendaki adanya proses kelahiran 
dari suatu kehamilan. Pada remaja, 
kehamilan yang tidak diinginkan bermula 
dari hubungan seks pranikah atau seks 
bebas. Banyak penelitian yang 
menunjukkan remaja saat ini mengalami 
pernikahan di usia muda karena hamil di 
luar nikah atau hamil sebelum menikah, 
dalam arti penyebab dari remaja menikah di 
usia muda karena telah hamil dahulu, jadi 
mau tidak mau mereka harus menikah demi 
anak yang dikandungnya. Menurut peneliti 
dengan melihat teori di atas dapat 
disimpulkan bahwa orang yang sudah 
hamil di luar nikah terpaksa harus 
dinikahkan untuk menghindari aib keluarga 
mereka, walaupun masih di bawah umur 
tetap dinikahkan karena anak perempuan 
yang terlanjur hamil dahulu. 
Dari hasil penelitian pada 5 
responden yang sudah menikah, hampir 
seluruhnya berpendidikan SMP/sederajat. 
Menurut Sardi (2016) semakin muda usia 
menikah, maka semakin rendah tingkat 
pendidikan yang dicapai oleh seorang anak. 
Pernikahan anak seringkali menyebabkan 
anak tidak lagi bersekolah, karena kini ia 
mempunyai tanggung jawab baru, yaitu 
sebagai seorang istri dan sebagai calon ibu. 
Kurangnya pendidikan dan pengetahuan 
menyebabkan terjadinya pernikahan dini. 
Padahal pernikahan dini dapat memutuskan 
pendidikan sehingga tidak dapat 
melanjutkan pendidikannya. Hal ini 
disebabkan karena kurangnya wawasan 
terhadap pengetahuan sehingga tidak dapat 
berfikir panjang dampak dan akibat dari 
pernikahan dini. Menurut peneliti dengan 
melihat teori di atas dapat disimpulkan 
bahwa semakin muda usia menikah, maka 
semakin rendah tingkat pendidikan yang 
akan dicapai oleh seorang anak. Pendidikan 
merupakan penopang dan sumber untuk 
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mencari nafkah dalam memenuhi segala 
kebutuhan dalam rumah tangga. 
Dari hasil penelitian pada 5 
responden yang sudah menikah, seluruhnya 
tidak bekerja dan seluruhnya penghasilan 
dalam keluarga Rp < 2.900.000 (menengah 
kebawah). Menurut Mubasyaroh (2016) 
pernikahan dini cenderung dapat 
menyebabkan kemiskinan, karena dua 
orang anak yang menikah dini cenderung 
belum memiliki penghasilan yang cukup 
atau bahkan belum bekerja. Hal inilah yang 
menyebabkan pernikahan dini rentan 
dengan kemiskinan. Menurut peneliti 
dengan melihat teori di atas dapat 
disimpulkan bahwa seorang anak yang 
menikah di usia dini sangat rentan dengan 
kemiskinan karena adanya faktor 
pendidikan yang rendah menyebabkan sulit 
mendapatkan pekerjaan sehingga 
penghasilan dalam keluarga di bawah UMR 
(Upah Minimum Regional). 
 
KESIMPULAN 
 Berdasarkan hasil penelitian 
setengah remaja putri memiliki 
pengetahuan kurang tentang dampak 
pernikahan dini bagi kesehatan reproduksi. 
Kurangnya pengetahuan remaja putri dapat 
dipengaruhi oleh     tingkat pendidikan yang 
rendah, usia  yang masih muda,   dan belum 
pernahnya mendapatkan informasi tentang 
dampak pernikahan dini terhadap kesehatan 
reproduksi.   Sebagian besar  alasa n remaja 
yang menikah dini karena hamil di luar 
nikah. Dampak yang terjadi akibat 
pernikahan dini juga menghambat remaja 
untuk melanjutkan pendidikan dan 
menurunkan kesempatan untuk  bekerja 
sehingga menyebabkan rendahnya 
penghasilan dalam keluarga. 
Berdasarkan hasil tersebut 
disarankan tempat penelitian perlu adanya 
intervensi berupa promosi kesehatan 
tentang dampak pernikahan dini bagi 
kesehatan reproduksi sehingga dapat 
meningkatkan pengetahuan remaja putri 
tentang dampak pernikahan dini bagi 
kesehatan reproduksi terutama mengenai 
dampak negatif pada ibu melahirkan di usia 
muda, penyebab perdarahan pada ibu 
melahirkan di usia muda, risiko terjadinya 
persalinan lama, penyebab anemia pada ibu 
hamil di usia muda, dan risiko yang dapat 
terjadi jika ibu hamil di usia remaja 
mengalami anemia. Responden diharapkan 
meningkatkan pengetahuan tentang 
dampak pernikahan dini bagi kesehatan 
reproduksi melalui sumber yaitu internet, 
media massa, buku, dan lain-lain. 
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